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A. Penegasan Judul 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini 
terlebih dahulu penulis jelaskan kalimat-kalimat yang dianggap perlu 
untuk mempertegas tujuan dalam judul skripsi ini. Judul skripsi ini 
adalah“Bimbingan Kelompok Untuk Mengembangkan Penyesuaian 
Sosial Santri Di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dan Madrasah 
Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan” 
Membahas mengenai bimbingan, adapun pengertian bimbingan 
adalah petunjuk (penjelasan) cara mengerjakan sesuatu, tuntutan, 
pimpinan.
1
Secara garis besar, bimbingan (guidance) dapat di maknai 
sebagai proses bantuan yang bertujuan membantu individu membuat 
keputusan penting dalam hidupnya yang biasanya terjadi pada setting 
pendidikan atau persekolahan. Bimbingan lebih bersifat pencegahan 
(preventive) yaitu bantuan yang dilakukan untuk membantu individu 
dalam beradaptasi dan mencapai proses perkembangannya baik secara 
pribadi, sosial, emosi dan karirnya.
2
 
Menurut Gazda bimbingan kelompok ialah layananbimbingan yang 
diberikan dalam suasana kelompok, dan merupakan kegiataninformasi 
                                                             
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007),h. 152. 
2
Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori Dan Teknik Konseling, (Jakarta Barat: 
Indeks, 2011), h. 12. 
kepada sekelompok peserta didik (konseli) untuk membantu pesertadidik 
(konseli) menyusun rencana dan keputusan yang tepat.
3
 
Bimbingan kelompok adalah kegiatan kelompok diskusi yang 
menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-
masing individu-individu dalam kelompok, serta meningkatkan mutu kerja 
sama dalam kelompok guna aneka tujuan bermakna bagi para partisipan.
4
 
Berdasarkan Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan bimbingan kelompok adalah 
proses pemberian bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya baik pribadi maupun 
sosial secara maksimal dengan memberikan informasi, diskusi dan tanya 
jawab dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
Menurut Hurlock penyesuaian sosial adalah keberhasilan seseorang 




Sedangkan menurut Schneiders bahwa penyesuaian sosial berarti 
kapasitas agar berhasil menjangkau dan kemampuan ke dalam realitas 
sosial, situasi sosial dan hubungan sosial. Jadi syarat untuk diterima masuk 
                                                             
3
Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka 
Cipta,2013), h.309. 
4
Prayitno, Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta : 
Ghalia Indonesia,1995), h. 23 
5
Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan anak  jilid 1. (Jakarta: Erlangga, 1997) h. 287. 
ke dalam kehidupan sosial adalah dengan cara memenuhi, dapat diterima 
dan memuaskan lingkungan sosial.
6
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud penyesuaian sosial adalah kemampuan individu dalam mereaksi 
tuntutan sosial sesuai dengan norma yang berlaku serta mampu 
berpartisipasi dalam kelompok sosial dan menyenangkan orang lain. 
Santri adalah orang yang mendalami agama Islam. Agar terbentuk 
generasi yang bukan hanya cerdas secara keilmuan, dia juga mendapatkan 
moral yang baik dan akhlak mulia Yang memiliki jiwa keagamaan yang 
memuat norma-norma kesopanan kepada orang lain.
7
 
Santri yang penulis maksud adalah santri khususnya santri laki-laki 
yang mendalami ilmu di pondok pesantren Shuffah Hizbullah dan 
Madrasah Al-Fatah kecamatan Natar kabupaten Lampung Selatan. 
Pondok pesantren menurut M. Arifin suatu lembaga pendidikan 
Agama  Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (komplek) di mana santri-santri menerima pendidikan agama 
melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah 
kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa orang kiyai dengan ciri-
ciri khas yang bersifat karismatik serta independen dalam segala hal.
8
 
Berdasarkan uraian penjelasan judul diatas, maka yang dimaksud 
dengan judul skripsi ini Bimbingan Kelompok Untuk Mengembangkan 
                                                             
6
Riri Amaliah, Indri KM, Gambaran Penyesuaian Sosial Pada Remaja Penderita Sinusitas 
Kronis,Jurnal pemikiran dan Penelitian, Vol. 9 No. 2 (2014), h. 4. 
7
Dawam Ainurrafiq, Ta’arifin Ahmad,Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, 
(Jakarta: Listafariska Putra, 2005), h. 27. 
8
Mujamil Qomar, Pesantren, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 1-2. 
Penyesuaian Sosial Santri Di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dan 
Madrasah Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan adalah 
agar para santri dapat menyesuiakan diri ataupun beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya, baik lingkunganpondok pesantren, ustad/guru, 
maupun teman sebaya atau santri yang lain.  
B. Alasan Memilih Judul 
1. Melihat sebagian santri Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan 
Madrasah Al-Fatah yang memiliki latar belakang bukan dari pondok 
pesantren yang memaksa santri di tuntut harus mampu menyesuaikan 
diri dengan lingkungan pondok pesantren yang berbeda dengan 
lingkungan mereka sebelumnya. 
2. Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah sebagai 
wadah pendidikan Islam yang membina para santri dengan latar 
belakang individu yang berbeda-beda menggunakan bimbingan 
kelompok agar dapat menjadi santri generasi muslim yang berakhlak 
karimah dengan pola tarbiyah Rasulullah SAW. 
3. Pokok pembahasan skripsi ini sesuai dengan disiplin ilmu yang 
penyusun pelajari di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi prodi 
Bimbingan Konseling Islam, literatur dan bahan-bahan yang 
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini tersedia di perpustakaan 
sehingga skripsi ini mudah di selesaikan. 
 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Di indonesia kesadaran masyarakat tentang pendidikan sudah 
semakin meningkat, hal ini ditunjukan dengan banyaknya orang tua yang 
menginginkan anaknya masuk sekolah unggulan. Para orang tua rela 
mengeluarkan biaya yang lebih besar demi pendidikan yang berkualitas 
bagi anak-anak mereka. Sekolah unggulan tidak hanya di dominasi oleh 
sekolah-sekolah negeri, namun saat ini banyak juga sekolah sekolah-
sekolah swasta yang menjadi sekolah unggulan. Sekolah-sekolah swasta 
ini biasanya berada dibawah yayasan yang menawarkan berbagai fasilitas 
untuk meningkatkan kualitas lulusan. 
Salah satu lembaga pendidikan menawarkan beberapa fasilitas 
pendidikan adalah pondok pesantren. Pondok pesantren menawarkan 
kurikulum yang berbeda dengan sekolah pada umumnya. Pondok 
pesantren biasanya memadukan kurikulum dari pemerintah dengan 
kurikulum yang dibuat sendiri oleh pihak pesantren, sehingga selain 
dibekali ilmu umum para santri juga dapat memperdalam ilmu agama. 
Para pelajar yang menimba ilmu di pondok pesantren diharapkan dapat 
menguasai ilmu pengetahuan juga memiliki iman dan takwa sebagai bekal 
dalam hidup bermasyarakat. Pondok pesantren memberikan pendidikan 
dalam asrama. Di dalam asrama santri belajar untuk mandiri, tanggung 
jawab, dan bersosialisasi dengan para santri lain yang memiliki latar 
belakang yang berbeda-beda. 
Keberadaan pondok pesantren dari waktu ke waktu semakin 
berkembang. Antusias masyarakat terhadap lembaga pendidikan pondok 
pesantren untuk mendidik putra-putrinya menunjukan angka yang cukup 
signifikan, hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah pondok 
pesantren di indonesia. Adanya sekolah-sekolah berbasis agama seperti 
pondok pesantren menjawab tuntutan para orang tua yang menginginkan 
pendidikan berkualitas yang disertai dengan pengembangan iman dan 
takwa. 
Bagi santri yang memasuki lingkungan pesantren harus dapat 
menyesuaikan diri dengan kehidupan di pondok pesantren, namun itu 
bukan suatu hal yang mudah bagi para santri, peralihan dari lingkungan 
keluarga ke lingkungan pesantren akan menimbulkan perubahan yang 
signifikan bagi santri. Perubahan yang terjadi pada diri dan lingkungan 
menuntut seorang santri untuk melakukan penyesuian sosial, hal ini perlu 
dilakukan agar terjadi keselarasan antara pribadi santri dengan lingkungan 
pesantren, sehingga santri bisa dengan nyaman tinggal di lingkungan 
pesantren. 
Penyesuaian sosial merupakan aspek penyesuain diri yang 
berkaitan dengan interaksi individu dengan lingkungan sosial. Penyesuain 
sosial bertujuan untuk mencapai kesesuain antara kebutuhan diri individu 
dengan keadaan lingkungan dimana individu berada dan berinteraksi. 
Penyesuaian sosial merupakan proses yang terjadi sepanjang kehidupan 
manusia. Hal ini terjadi karena pada setiap tahap pada perkembangan, 
individu dituntut dapat memainkan peran sosial.  
Schneiders mengartikan penyesuaian sosial sebagai kemampuan 
individu untuk memberikan reaksi secara efektif dan bermanfaat terhadap 




Pada dasarnya setiap individu memiliki kemampuan untuk 
melakukan penyesuain diri namun dalam pelaksanaannya individu 
terkadang mengalami kesulitan. Kesulitan dalam melakukan penyesuaian 
sosial juga terjadi pada siswa yang memasuki linkungan sekolah baru. 
Siswa yang baru memasuki sekolah menengah akan mengalami beberapa 
perubahan yang cukup signifikan, hal ini terjadi karena dibandingkan 
dengan sekolah dasar, sekolah menengah mempunyai situasi yang 
kompleksitas sosial yang berbeda. Lingkup sosial sekolah menengah tidak 
lagi terbatas dalam ruangan kelas, tetapi meluas pada lingkup sekolah 
secara keseluruhan. Siswa berinteraksi dengan guru-guru yang berbeda 
dan teman sebaya yang memiliki latar belakang etnik yang berbeda, 
kegiatan ekstrakurikuler, les dan komunitas sekolah lainnya, hal ini jelas 
memerlukan adanya penyesuaian agar siswa dapat lebih mudah 
berinteraksi dengan lingkungan. Beberapa peneliti yang mengamati proses 
transisi dari sekolah dasar menuju sekolah lanjutan tingkat pertama 
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pengertian-penyesuaian-sosial-definisi”http://www.sarjanaku.com, diaksestanggal 28-
06-2019 pukul 15:13 
menemukan bahwa tahun pertama di sekolah menegah tingkat pertama 
menjadi masa yang sangat sulit bagi siswa. 
Pendidikan formal yang diterapkan di pondok pesantren Shuffah 
Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah adalah tingkat pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD), Raudatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTS), Madrasah Aliyah (MA), Tahfidzul Qur’an, Lembaga 
bahasa Al-Fatah (LBA) yang santrinya diwajibkan bermukim dan tinggal 
di pondok pesantren Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah. Para santri 
melakukan aktivitas mulai pukul 04.00-22.00 WIB. Kegiatan sehari-hari 
santri putra dan putri ialah sekolah formal, sekolah diniyah, sholat 
berjamaah, musyawarah ma’hadiyah, pendidikan baca Al-qur’an, diskusi 
ilmiah, ketrampilan wirausaha, diskusi dan penelitian ilmiah. 
Berdasarkan pada wawancara yang dilakukan di pondok 
pesanntren Shuffah Hzibullah Dan Madrasah Al-fatah,selama di pondok 
pesantren terdapat santri yang sulit menyesuaikan dengan lingkungan 
pondok pesantren yang pertama karna jauh dengan orang tua mereka 
dituntut untuk mandiri serba sederhana hidupnya, yang kedua terkait 
rutinitas yang setiap hari mereka berhadapan dengan Gadged disini 
dibatasi, yang ketiga tidak nyaman dengan teman sebayanya karna latar 
belakang yang berbeda setiap individu, yang keempat mereka yang belum 
siap berhijrah pada akhirnya mereka ada yang memutuskan untuk 
mengundurkan diri dari pondok pesantren. 
10
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah 
yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengembangkan 
penyesuaian sosial santri di Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-
Fatah? 
2. Bagaimana hasil bimbingan kelompok untuk mengembangkan 
penyesuaian sosial santri di Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-
Fatah.? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Memperoleh pelaksanaan bimbingan kelompok untuk 
mengembangkan penyesuaian sosial santri Pondok Pesantren Shuffah 
Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah 
2. Memperoleh hasil bimbingan kelompok untuk mengembangkan 
penyesuaian sosial santri Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan 
Madrasah Al-Fatah 
F. Signifikan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
  Penelitian ini bermanfaat bagi penambah ilmu pengetahuan 
khususnya tentang bimbingan kelompok terhadap penyesuaian sosial 
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Ustad Arifin, wawancara dengan ketua MPS (Majelis Pengasuhan Santri) Pondok 
Pesantren Shuffah Hizbullah Dan Madrasah Al-Fatah, pada tanggal 8januari 2020 
santri dan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi peneliti yang 
secara khusus mengkaji masalah yang berkaitan dengan penyesuaian 
sosial Selain itu penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan, referensi, 
kajian dan rujukan akademis serta menambah wawasan bagi peneliti. 
2. Secara Praktis 
  Dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi 
peneliti sehingga ilmu yang diperoleh dapat di terapkan serta dapat 
memberikan masukan yang positif dalam menerapkan bimbingan 
kelompok terhadap santri baru sehingga dapat membentuk santri yang 
berakhlak baik dan norma-norma yang baik di sosial maupun agama. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 
bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang keadaan latar 
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 
social individu, kelompok, lembaga atau masyarakat, maka dapat 
disebut penelitian lapangan (field research).
11
 Adapun lokasi 
penelitian yang dilakukan penulis adalah Pondok Pesantren 
Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2009, h.80. 
b. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum. 
12
 
Jadi sifat penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan ada yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
yaitu tentang Proses layanan bimbingan kelompok yang diberikan 
kepada santri di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan 
Madrasah Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis, yaitu 
objek yang akan diteliti.
13
 
Sebuah penelitian sosial disebutkan bahwa dalam unit 
analisis menunjukkan siapa atau apa yang mempunyai karakteristik 
yang akan di teliti. Karakteristik disini adalah variabel yang 
menjadi perhatian peneliti. 
Dari pendapat tentang populasi diatas, dapat dipahami 
bahwa populasi adalah sejumlah individu atau kelompok yang 
diteliti dalam suatu penelitian, sehingga penulis menentukan 
populasi penelitian ini adalah tenaga pengajar 38 orang dan juga 
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Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Rajawali Pers,2010), h.82. 
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Irawan Soehartono,Metode Penelitian Sosial,(Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), h.  
57. 
para santri Madrasah Tsanawiyah kelas VII sebanyak 296 orang, 
jadi keseluruhan populasi adalah 334 orang. 
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti 
dan yang dianggap dapat menggambarkan populasinya.
14
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Sampling Purposive yaitu teknik pengambilan 
sampel yang mempunyai tujuan. Penelitian ini tidak menggunakan 
seluruh populasi, tetapi menggunakan sampel, berdasarkan data 
diatas maka ditetapkan kriteria atau ciri-ciri dari populasi yang 
dijadikan sampel sebagai berikut: 
1. Santri Madrasah Tsanawiyah kelas VII yang sedang menerima 
bimbingan dan yang sudah mengikuti bimbingan kelompok 
secara intensif dan bertemu langsung dengan pembimbing. 
2. Santri yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan 
penyesuaian sosial dengan lingkungan pesantren. 
3. Ustad dan pengurus asrama yang berperan sebagai 
pembimbing dalam memberikan bimbingan kepada santri yang 
memeiliki masalah penyesuaian sosial. 
Penelitian ini tidak menggunakan seluruh populasi, 
tetapi menggunakan sampel. Berdasarkan data diatas maka 
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ditetapkan kriteria atau ciri-ciri dari populasi yang dijadikan 
sampel berjumblah 12 orang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengetahui data sesuai dengan tujuan penelitian yang 
objektif, maka penulis menggunakan metode observasi, metode 
interview, dan metode dokumentasi. 
a. Metode Observasi 
Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 
lapangan. Data yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang 
sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar 
manusia. Data observasi juga dapat berupa interaksi dalam suatu 
organisasi atau pengalaman para anggota dalam berorganisasi. 
15
 
Penulis menggunakan observasi non-partisipan. Jika dalam 
observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan aktifitas 
orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi non 




Dalam hal ini penulis melakukan observasi pengamatan 
terhadap pelaksanaan bimbingan kelompok yang ada di Pondok 
Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah Kecamatan 
Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
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h.176. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara 
kepada responden. Hasil jawaban wawancara dari responden 
dicatat atau direkam dengan alat perekam.
17
 
Dalam pelaksanaan interview yang digunakan penulis 
adalah interview tidak terstruktur, yaitu wawancara bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan 
data.
18
 Interview ini digunakan untuk mewawancarai pembimbing 
(Ustad), santri yang mengalami masalah mengembangkan 
penyesuaian sosial dan ketua Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah 
Dan Madrasah Al-Fatah. 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
seperti bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok terhadap 
penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan 
Madrasah Al-Fatah Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode yang mengacu 
pada material (bahan) seperti fotografi, video, film, memo, surat, 
diari, rekaman khusus klinis, dan sejenisnya yang dapat digunakan 




Ibid., h. 191. 
sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus yang 




Dokumentasi digunakan untuk mencari data tentang sejarah 
Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah, visi 
misi, struktur kepengurusan, data tentang anggota serta foto-foto 
kegiatan santri, dan lain-lain. 
4. Teknis Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, memilah memilihnya menjadi kesatuan 
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memusatkan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain. 
20
 
Menurut Miles dan Huberman, tahap analisis data dalam 
penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data, 




a. Pengumpulan Data 
Analisis data selama pengumpulan data menurut Yin, 
dilakukan menggunakan multi sumber bukti, membangun 










rangkaian bukti dan klarifikasi dengan informan tentang draf kasar 
dari laporan penelitian. 
Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data yang 
berhasil dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi dicatat. Catatan lapangan berisi informasi yang benar 
ada dilapangan dalam pelaksanaan penelitian pada bimbingan 
kelompok terhadap penyesuaian diri di Pondok Pesantren Shuffah 
Hizbullah Dan Madrasah Al-Fatah. 
b. Reduksi Data 
Miles dan Huberman mengemukakan reduksi data diartikan 
sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan penelitian.
22
 
Reduksi data yaitu kegiatan merangkum kembali catatan-
catatan lapangan dengan memilih hal-hal yang pokok dan 
difokuskan kepada hal-hal penting yang berhubungan dengan 
penelitian pada bimbingan kelompok terhadap penyesuaian diri 
santri di Pondok Pesantren Shuffah Hizbullah Dan Madarasah Al-
Fatah. 
Rangkuman catatan lapangan tersebut disusun secara 
sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
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c. Penyajian Data 
 Menurut Miles dan Huberman yang dimaksud dengan 
penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.
23
 
Dalam penelitian ini penyajian data berupa teks naratif 
(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
Untuk mempermudah melihat hasil rangkuman, maka penulis 
menyajikan data dengan membuat tabel dalam pengolahan data 
setelah memaparkan narasi hasil wawancara. Dalam pola bentuk 
tabel tersebut dapat dilihat gambaran seluruhnya atas bagian-
bagian tertentu dari hasil penelitian pada bimbingan kelompok 
terhadap penyesuaian diri santri di Pondok Pesantren Shuffah 




d. Menarik Kesimpulan/vertifikasi 
Membuat kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan. Proses analisa data dalam 
penelitian ini dilakukan sejak data awal dikumpulkan.
24
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Aries Hadi Sutopo, Adrius Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan  
NVIVO(Jakarta: Kencana, 2010), h.7. 
Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari 
satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 
juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung.
25
 Dalam penelitian  
ini peneliti akan menarik kesimpulan terhadap data penelitian yang 
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BAB II 
BIMBINGAN KELOMPOK, PENYESUAIAN SOSIAL, DAN SANTRI 
A. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Menurut Gazda Bimbingan kelompok ialah layanan bimbingan 
yang diberikan dalam suasana kelompok, dan merupakan 
kegiataninformasi kepada sekelompok peserta didik (konseli) untuk 




Bimbingan Kelompok adalah kegiatan kelompok diskusi yang 
menunjang perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-
masing individu-individu dalam kelompok, serta meningkatkan mutu 




Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan bimbingan kelompok 
adalah proses pemeberian bantuan yang diberikan kepada individu 
untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya baik pribadi 
maupun sosial secara maksimal dengan memberikan informasi, diskusi 
dan tanya jawab dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
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2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta didik. Secara lebih khusus, bimbingan 
kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, 
pikiran, persepsi dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 
yang efektif, yakni meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik 
verbal maupun non verbal peserta didik.
28
 
Kesuksesan layanan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi 
sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam layanan bimbingan 
kelompok yang diselengarakan. Menurut Prayitno, tujuan dalam 
bimbingan kelompok terdapat tujuan umum dan tujuan khusus. 
a. Tujuan umum 
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 
berkembangnya sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan 
komunikasi anggota kelompok. Selain tujuan tersebut yaitu untuk 
mengentaskan masalah peserta didik dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok. 
b. Tujuan khusus 
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik 
umum yangtelah ditentukan oleh pemimpin kelompok. Secara 
khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk: 
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1) Melatih mengemukakan pendapat di hadapan anggotanya. 
2) Melatih peserta didik dapat bersikap terbuka di dalam 
kelompok. 
3) Melatih peserta didik untuk dapat membina keakraban bersama 
anggota dalam kelompok khususnya dan teman diluar 
kelompok pada umumnya. 
4) Melatih peserta didik untuk dapat mengendalikan diri dalam 
kegiatan kelompok. 
5) Melatih peserta didik untuk dapat bersikap tenggang rasa dan 
bertoleransi dengan orang lain. 
6) Melatih peserta didik memperoleh keterampilan sosial. 
7) Membantu peserta didik mengenali dan memahami dirinya 
dalam hubungan dengan orang lain. 
8) Melatih peserta didik untuk menjalin hubungan dalam situasi 
kelompok dan dapat menumbuhkan daya kreatif peserta didik. 
29
 
Layanan Bimbingan Kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan peserta didik dalan hal penyesuaian baik sebagai 
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Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar Dan Profil), 
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3. Fungsi Bimbingan Kelompok 
Menurut Siti Hartinah fungsi layanan bimbingan kelompok 
memangsangat besar dan dapat dikemukakan antara lain: 
a.   Memberi kesempatan yang luas utnuk berpednapat dan 
memberikan tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di 
lingkungan sekitar. 
b. Melalui bimbingan kelompok, peserta didik dilatih 
menghadapisuatu tugas bersama atau memecahkan suatu masalah 
bersama. Dengan demikian, sedikit banyak peserta didik untuk 
hidup secara bersama. Hal tersebut akan diperlukan selama 
hidupnya. 
c. Dalam mendiskusikan sesuatu bersama, peserta didik 
didoronguntuk berani mengemukakan pendapatanya dan 
menghargai pendapat orang lain. Selain itu, beberapa peserta didik 
akan lebih berani membicarakan kesukarannya dengan konselor 
setelah mereka mengerti bahwa teman-temanya juga mengalami 
kesukaran tersebut. 
d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik dapat 
diberikan secara kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 
e. Melalui bimbingan kelompok, beberapa murid lebih sadar 
bahwamereka sebaiknya menghadap penyuluhan untuk 
mendapatkanbimbingan secara lebih mendalam. 
f. Melalui bimbingan kelompok, seorang ahli bimbingan yang 
barusaja diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha 
mendapat kepercayaan dari murid. 
30
 
4. Isi Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-
topik umum baik topik tugas maupun topik bebas. Yang di maksud 
topik tugas ialah topik atau pokok bahasan yang diberikan oleh 
pembimbing (pimpinan kelompok) kepada kelompok untuk dibahas. 
Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan yang di 
kemukakan secara bebas oleh anggota kelompok. Secara bergiliran 
anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya 
dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya. 
Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok 
baik topik bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-bidang 
pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karir, 
kehidupan, berkeluarga, kehidupan beragama dan lain sebainya. Topik 
pembahasan bidang-bidang diatas dapat diperluas ke dalam subbidang 
yang relevan. Misalnya mengembangkan konsep diri remaja, perilaku 
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5. Asas-asas Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno ada empat asas-asas dalam bimbingan 
kelompok, yaitu: “asas kerahasiaan yaitu anggota kelompok harus 
menyimpan dan merahasiakan data apa saja dan informasi yang di 
dengar dan yang di bicarakan dalam kelompok terutama hal-hal yang 
tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain, asas keterbukaan 
yaitu semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan pendapat ide 
saran dan apa saja yng disarankan dan yang dipikirkannya, asas 
kesukarelaan yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya secara 
spontan tanpa disuruh-suruh atau malu-malu atau dipaksa oleh teman 
yang lain oleh pemimpin kelompok, asas kenormatifan yaitu semua 
yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam kelompok tidak boleh 
bertentangan dengan norma-norma dan peraturan yang berlaku.
32
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asas dalam 
kegiatan bimbingan kelompok ada empat yaitu: asas kerasiahaan, asas 
keterbukaan, asas kesukarelaan, dan asas kenormatifan. Asas-asas 
bimbingan kelompok perlu dilaksanakan supaya kegiatan tersebut 
dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang telah 
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6. Teknik Bimbingan Kelompok 
Teknik merupakan alat untuk mencapai tujuan. Teknik yang 
bisa digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu: 
a. Teknik umum 
Dalam teknik ini dilakukan dinamika kelompok secara 
garis besar teknik-teknik ini meliputi: 
1) Komunikasi multi arah secara efektif dinamis dan terbuka. 
2) Pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam 
pembahasan, diskusi analisis, dan perkembangan argumentasi. 
3) Dorongan minimal untuk memantapkan respon dan aktifitas 
anggota kelompok. 
4) Penjelasan, pendalaman dan pembahasan. 
5) Pelatihan untuk pembentukan tingkah laku baru yang 
dikehendaki. 
b. Permainan kelompok 
Permainan dapat dijadikan sebagai salah satu teknik dalam 
layanan bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun 
sebagai wahana yang memuat materi pembinaan atau materi 
layanan tertentu dan untuk memperkuat jiwa kelompok, 
memantapkan pembahasan dan relaksasi. Permainan kelompok 
yang efektif dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan 
bimbingan kelompok.harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Sederhana menggembirakan 
2) Menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan. 
3) Meningkatkan keakraban. 
4) Diikuti oleh semua anggota kelompok 
c. Teknik pemberian informasi 
Teknik juga disebut dengan metode ceramah, yaitu 
pemberian penjelasan oleh seseorang pembicara kepada 
sekelompok pendengar pelaksanaan teknik pemberian informasi 
mencakup tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan, penilaian 
keuntungan teknik pemberian informasi antara lain adalah: 
1) Dapat melayani banyak orang 
2) Tidak membutuhkan banyak waktu sehingga efisien 
3) Tidak terlalu banyak memerlukan fasilitas 
4) Mudah dilaksanakan dibandingkan teknik lain33 
Dari beberapa teknik diatas, teknik yang digunakan dalam 
bimbingan kelompok terhadap penyesuaian sosial di Pondok 
Pesantren Shuffah Hizbullah dan Madrasah Al-Fatah adalah teknik 
pemberian informasi atau biasa disebut dengan metode ceramah. 
7. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
a. Tahap I Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri 
atau tahap memasukan diri ke dalam kehidupan suatu kelompok. 
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Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling 
memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 
harapan-harapan yang ingin dicapai baik oleh masing-masing 
sebagian, maupun seluruh anggota. 
Memberikan penjelasan tentang bimbingan kelompok 
sehingga masing-masing anggota akan tahu apa arti dari bimbingan 
kelompok dan mengapa bimbingan kelompok harus dilaksanakan 
serta menjelaskan atauran main yang akan di terapkan dalam 
bimbingan kelompok ini. 
Jika ada masalah dalam proses pelaksannannya, mereka 
akan mengerti bagaimana cara menyelesaikannya. Asas 
kerahasiaan juga disampaikan kepada seluruh anggota agar orang 
lain tidak mengetahui permasalahan yang terjadi pada mereka.  
b. Tahap II Peralihan 
Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama 
dan ketiga. Ada kalanya jembatan di tempuh dengan amat mudah 
dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera memasuki 
kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. 
Ada kalanya juga jembatan itu di tempuh dengan susah 
payah, artinya para anggota kelompok tidak mau memasuki tahap 
kegiataan kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga. 
Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok, dengan 
gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para anggota meniti 
jembatan itu dengan selamat. 
Adapun dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap 
berikutnya. 
2) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan keammpuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama 
c. Tahap III Kegiataan 
Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka 
aspek-aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, dan 
masing-masing aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang 
seksama dari pemimpin kelompok. 
Ada beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin dalam 
tahap ini yaitu sebagai pengaturan proses kegiatan yang sabar dan 
terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan memberikan 
dorongan dan penguataan serta penuh empati. 
1) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan masalah 
atau topik bahasan 
2) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas terlebih 
dahulu 
3) Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam dan 
tuntas 
4) Kegiatan selingan.kegiatan tersebut di lakukan dengan tujuan 
agar dapat terungkapnya masalah atau topik yang dirasakan, 
dipikirkan dan dialami oleh anggota kelompok. 
Selain itu dapat terbahasnya masalah yang dikemukakan 
secara mendalam dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota 
secara aktif dan dinamis dalam pembahasan baik yang menyangkut 
unsur tingkah laku, pemikiran ataupun perasaan. 
d. Tahap IV Pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok 
perhatian utama bukanlah pada beberapa kali kelompok itu harus 
bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok itu. 
Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang 
dicapai setidaknya harus mendorong kelompok itu harus 
melakukan kegiataan sehingga tujuan bersama tercapai secara 
penuh. 
Dalam hal ini ada kelompok yang mentapkan sendiri kapan 
kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan dan kemudian 
bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
segera diakhiri 
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 
hasil-hasil kegiatan 
3) Membahas kegiatan lanjutan. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan 
Setelah semua tahap tersebut terlaksana, kemudian 
diadakanevaluasi dan Folow up dapat dilaksankan secara kelompok 
maupun secara individu. Pada kegiatan tindak lanjut ini para anggota 
kelompok dapat membicarakan tentang upaya-upaya yang telah 
ditempuh, mereka dapat melaporkan kesulitan-kesulitan yang mereka 
temui, berbagai kesukacitaan dan keberhasilan dalam kelompok. Para 
anggota kelompok menyampaikan tentang pengalaman mereka dan 
hasilnya selama mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Pemimpin kelompok dapat mengadakan evaluasi dengan 
memberikan pertanyaan atau wawancara dengan batas tertentu dan 
dilihat apakah anggota sudah dapat menguasai topik yang dibicarakan 
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8. Pendekatan Teori Humanistik Pada bimbingan Kelompok 
Pendekatan teori eksistensial humanistik merupakan 
pendekatan yang mencakup terapi-terapi yang berlainan tetapi 
berlandaskan konsep dan asumsi tentang manusia. Konsep tentang 
eksistensial humanistikini yaitu pendekatan client-centered. Menurut 
Willis, client-centered sering pula disebut sebagai psikoterapi non-
directive yang merupakan metode perawatan psikis yang dilakukan 
dengan cara berdialog dengan klien agar tercapai gambaran antara 
ideal self  (diri ideal) dengan actual self(diri sebenarnaya).Titik tolak 




Hal penting lainnya yang ingin dicapai dari client-
centeredadalah menjadikan klien sebagai pribadi yang berfungsi 
sepenuhnya (fully fungtioning person). Menurut Sahakian dikutip 
dari Latipun dalam bukunya Namora Lumongga yang dimaksud 
dengan fully fungtioning yaitu: 
a. Klien terbuka terhadap pengalamannya dan keluar dari kebiasaan 
defensinya. 
b. Seluruh pengalamannya dapat disadari sebagai sebuah kenyataan. 
c. Tindakan dan pengalaman yang dinyatakan akurat sebagaimana 
pengalaman yang sebenarnya. 
d. Struktur self-nya kongruensi dengan pengalamannya. 
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e. Struktur self-nya dapat berubah secara fleksibel sejalan dengan 
pengalaman baru. 
f. Klien memiliki pengalaman self-regard. 
g. Klien dapat bertingkah laku kreatif untuk beradaptasi terhadap 
peristiwa baru. 




Untuk mencapai tujuan tersebut pembimbing dan klien harus 
bisa membangun kerja sama yang baik, terutama sikap dan 
keterampilan konselor untuk menciptakan peran serta klien secara 
aktif terlibat dalam bimbingan kelompok secara keseluruhan. 
B. Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian Penyesuian Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial dapat diartikan secara umum, 
bahwa ia dilahirkan untuk berhubungan dan bergaul dengan sesamanya 
karena ia tidak dapat hidup sendiri. Didalam keluarga seorang anak 
mempunyai landasan pembentukan kepribadian, perilaku dan 
tanggapan emosinya. 
Penyesuaian sosial penjalinan secara harmonis suatu relasi 
dengan lingkungan sosial, mempelajari pola tingkah laku yang 
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diperlukan, atau mengubah kebiasaan yang ada, sedemikian rupa, 
sehingga cocok bagi satu masyarakat sosial.
37
 
Menurut Hurlock penyesuaian sosial adalahkeberhasilan 




Sedangkan menurut Schneiders bahwa penyesuaian sosial 
berarti kapasitas agar berhasil menjangkau dan kemampuan ke dalam 
realitas sosial, situasi sosial dan hubungan sosial. Jadi syarat untuk 
diterima masuk ke dalam kehidupan sosial adalah dengan cara 
memenuhi, dapat diterima dan memuaskan lingkungan sosial.
39
 
Berdasarkan beberapa definisi penyesuaian sosial di atas, dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud penyesuaian sosial adalah 
kemampuan individu dalam mereaksi tuntutan sosial secara tepat dan 
wajar sesuai dengan norma yang berlaku serta mampu berpartisipasi 
dalam kelompok sosial dan menyenangkan orang lain. 
2. Kriteria Penyesuaian Sosial 
Hurlock menyebutkan terdapat empat kriteria dalam 
menentukan sejauh mana penyesuaian sosial seseorang mencapai 
ukuran baik, yaitu sebagai berikut:  
a) Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah laku yang nyata  
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perilaku sosial invidu sesuai dengan standar kelompok atau 
memenuhi harapan kelompok maka individu akan diterima sebagai 
anggota kelompok. Bentuk dari penampilan nyata adalah: 
(1) aktualisasi diri yaitu proses menjadi jati diri sendiri, 
mengembangkan sifat-sifat dan potensi diri. 
(2) keterampilan menjalin hubungann antara manusia yaitu 
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan berorganisasi. 
(3) kesedian untuk terbuka pada orang lain, yang mana sikap 
terbuka adalah sikap untuk bersedia memberikan dan dikap 
untuk bersedia menerima pengetahuan atau informasi dari 
pihak lain. 
Penampilan nyata yang diperlihatkan individu sesuai 
dengan norma yang berlaku di dalam kelompoknya, berarti 
individu dapat memenuhi harapan kelompok dan ia diterima 
menjadi anggota kelompok tersebut. 
b) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap 
berbagai kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun 
kelompok orang dewasa. Bentuk dari penyesuaian diri adalah: 
(1) kerja sama dengan kelompok yaitu proses beregu 
(berkelompok) yang mana anggota-anggotanya mendukung 
dan saling mengandalkan untuk mencapai suatu hasil mufakat. 
(2) tanggung jawab yaitu sesuatu yang harus kita lakukan agar kita 
menerima sesuatu yang dinamakan hak. 
(3) setia kawan yaitu saling berbagi, saling memotivasi dalam 
kebaikan. 
Artinya bahwa individu tersebut mampu menyesuaikan diri 
secara baik dengan kelompok yang dimasuknya, baik teman sebaya 
maupun orang dewasa. 
c) Sikap Sosial 
Individu dapat menunjukan sikap yang menyenangkan 
terhadap orang lain, terhadap partisipasi sosial, serta terhadap 
perannya dalm kelompok maka individu akan menyesuaikan diri 
dengan baik secara sosial. Bentuk dari sikap sosial adalah ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat, berempati, 
dapat menghormati dan menghargai pendapat orang lain. 
d) Kepuasan Pribadi 
Individu harus dapat menyesuaikan diri dengan baik secara 
sosial, anak harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan 
terhadap peran yang dimainkannya dalam situasi sosial. Bentuk 
dari kepuasan pribadiadalah kepercayaan diri disiplin diri dan 
kehidupan yang bermakna dan terarah.
40
 
3. Bentuk-bentuk Penyesuaian Sosial 
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Menurut Schneiders, individu yang dikatakan mampu 
menyesuaikan diri dengan baik ke dalam lingkungan sosial ditandai 
dengan penyesuaian dibawah ini, yaitu: 
a) Peyesuaian terhadap orang tua dan keluarga 
Relasi yang baik antara anggota keluarga, korelasi yang 
tidak baik dalam relasi antara anak dan orang tua, seperti 
penolakan disiplin yang terlalu keras akan mengakibatkan kesulitan 
bagi anak untuk dapat menyesuaiakan diri dengan baik 
dilingkungan keluarga, mau menerima otoritas orang tua, akan 
dapat menyesuai diri denga baik. Mau menerima tangung jawab 
dan menerima batasan tingkah laku. 
b) Penyesuaian diri pada lingkungan sekolah 
Mau menerima peraturan sekolah dan guru tanpa rasa 
enggan, anak harus mau melibatkan diri pada kegiatan di 
lingkungan sekolah, relasi yang baik dengan teman sekolah dan 
guru. 
c) Penyesuaian diri pada lingkungan masyarakat 
Anak harus tahu ada hak orang lain yang berbeda dengna 
diri dan tidak melanggar hak orang lain, serta mengutamakan atau 
memaksakan hak pribadi. Melihat diri pada relasi dengan orang 
lain dan mengembangkan persahabatan, mau membantu kesulitan 
orang lain serta mendengar pendapat orang lain. Anak harus 




Berdasarkan penjelasan diatas bahwa bentuk-bentuk 
penyesuaian sosial adalah penyesuaian terhadap orang tua dan 
keluarga, penyesuaian terhadap lingkungan sekolah dan penyesuaian 






4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Menurut Mahmud beberapa faktor dalam memperbaiki 
penyesuaian sosial, antara lain: 
a) Berpatisipasi di dalam masyarakat 
Aktifitas sosial itu sama pentingnya dengan aktifitas 
individual, orang yang berada dalam satu kelompok akan lupa 
dengan masalah-masalah yang dialaminya dan menemukan 
kepuasaan karenasaling bertukar pikiran, bekerjasama dan 
sebagainya. 
b) Memiliki huibungan yang penuh kepercayaan dengan orang lain 
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Satu diantara cara-cara terbaik untuk mengurangi 
ketegangan adalah membicarakan kesulitan-kesulitan sendiri 
dengan seorang karib, dengan demikian dia bebas mengungkapkan 
perasaan malu dan takutnya. 
c) Bersikap Objektif 
Orang yang bersikap objektif tidak menutup mata terhadap 
kenyataan, keinginan-keinginannya, tidak membutuhkannya, 
karena itu dia dapat memanfaatkan kekuatan-kekuatan yang ada 
disekitarnya untuk memuaskan dorongan-dorongan dengan baik. 
d) Berusaha mengerti dan memahami 
Orang yang well-adjustted berusaha berusaha bersikap 
objektif bukan saja terhadap dirinya sendiri, tetapi juga terhadap 
lingkungannya. 
e) Jangan terlalu bersikap serius 
Orang yang well-adjusted dapat menertawakan dirinya 
sendiri, dapat melihat hal-hal yang aneh pada tingkah lakunya. 
f) Hidup pada saat sekarang 
Untuk penyesuaian yang baik orang perlu sekali hidup di 
dalam dan dengan situasi sebagaimana adanya serta mengatasi 
masalah-masalah yang timbul dalam situasi-situasi tersebut. 
Mencemasi masa depan dan menyesali masa lalu tidak akan 
membantu seseorang memecahkan persoalan yang dihadapinya.
42
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi penyesuaian sosial adalah bertasipasi di dalam 
masyarakat, Memiliki huibungan yang penuh kepercayaan dengan 
orang lain, bersikap objektif, berusaha mengerti dan memahami, 
jangan terlalu bersikap serius, hidup untuk sekarang. 
5. Telaah Konsep Penyesuaian Sosial Dalam Kajian islam 
a. Telaah konsep penyesuaian sosial dalam perspektif psikologi 
Menurut Hurlock, Penyesuaian sosial diartikan sebagai 
keberhasilan seseorang untuk menyesuaiakan diri terhadap 
kelompok pada khususnya.
43
 Yang meliputi aspek berpenampilan 
nyata, penyesuaian diri terhadap kelompok, sikap sosial, dan 
kepuasaan pribadi. 
b. Telaah konsep penyesuaian sosial menurut Al-qur’an 
Seseorang yang melakukan penyesuaian sosial berarti dia 
menjalin persaudaraan dan persahabatan dengan orang yang ada di 
sekitarnya Allah swt menciptakan manusia dengan berbagai 
perbedaan untuk saling mengenal seperti yang disebutkan dalam 
firmannya yang berbunyi: 
                         
             
Artinya:Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
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berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.(Q. S. 
Al-Hujurat :13) 
 
Dalam ayat ini disebutkan bahwa manusia diciptakan 
dengan berbagai perbedaan akan tetapi perbedaan itu bukan untuk 
dipermasalahkan atau dijadikan masalah oleh  setiap manusia, akan 
tetapi mengenal dan menjalin persaudaraan. 
Dalam ayat lain Allah SWT juga menyebutkan bahwa 
manusia diciptakan di dunia ini untuk rukun tanpa mengolok-olok 
orang lain dan manusia dianjurkan untuk melakukan penyesuaian 
sosial yang baik dalam lingkungan dengan selalu menjaga diri 
penyakit orang-orang yang ada di sekitarnya (Q. S. Al-hujurat:11) 
                    
                  
                      
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat, 
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.(Q. S. Al-hujurat:11) 
 
Lebih dari itu, berhubungan (berinteraksi) dengan sesama 
manusia adalah kebutuhan sangat mendasar bagi setiap manusia. 
Karena itulah islam memerintahkan agar umat manusia menjalin 
persaudaraan (menyambung silaturahim) yang dilandasi perasaan 
cinta dan kasih sayang dan melarangnya untuk memutuskannya. 
                
                    
        
Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (Q. S. An’ Nisa: 1) 
 
Dalam perspektif Islam penyesuaian sosial diartikan 
sebagai hubungan silaturahmi. Setiap manusia yang beriman maka 
diwajibkan bagi mereka menjaga silaturahmi karena Allah sangat 
membenci orang-orang yang memutuskan silaturahmi. Dan 
silaturahmi mempunyai manfaat dan pengaruh yang sangat positif 
bagi kondisi kejiwaan seseorang. Seperti bersilaturahmi dengan 
orang lain dapat menghilangkan kejenuhan, kepenatan, kesepian 
dan dapat mengurangi ketegangan jiwa dan emosi seseorang. Lebih 
mendalam lagi silaturahmi juga akan menjadikan seseorang 
memiliki banyak relasi, banyak sahabat dan kenalan, menemukan 
teman akrab dan terpercaya, sehingga seseorang akan bertukar 
pikiran dengannya mengenai berbagai hal yang terjadi pada 
dirinya. Meminta untuk menghadapi persoalan yang sulit agar 
dapat meringankan beban hatinya. 
Berinteraksi dan berhubungan dengan manusia adalah 
kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Selain 
secara kodrati manusia adalah makhluk sosial, yang memerlukan 
hubungan dengan sesamanya untuk dapat hidup dan berkembang. 
Secara normal (baik). Manusia perlu berinteraksi dengan 
sesamanya juga untuk memenuhi segala kebutuhan dalam 
hidupnya. Baik kebutuhan fisiologis, seperti hubungan akan 
makan, dan minum kebutuhan tempat tinggal dan lain sebagainya. 
Dan juga kebutuhan kerohaniannya. Semisal kebutuhan akan kasih 
cinta dan kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan 
aktualisasi diri dan sebagainya yang akan dapat dipenuhi jika 




1. Pengertian Santri 
Kata santri merupakan gabungan dari dua suku kata yaitu sant 
(manusia yang baik) tra (suka menolong). Santri adalah siswa atau 
murid yang belajar di pondok pesantren.
45
 
Santri adalah orang yang mendalami agama islam agar 
terbentuk generasi yang bukan hanya cerdas secara keilmuan, ia juga 
mendapatkan moral yang baik dan akhlak mulia.
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Santri adalah seorang yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan ulama, santri adalah siswa yang dididik untuk melanjutkan 
perjuangan para ulama yang setia kepada agama islam. Pesantren 
didirikan dalam rangka pembagian tugas mu’minin untuk 
ittoqomanuddin sebagaimana disebutkan dalam surat At-Taubah ayat 
122: 
                     
                
Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.. (Q.S. At-Taubah : 122) 
2. Jenis-jenis Santri 
Jenis-jenis santri di pondok pesantren ada dua yaitu: 
a) Santri mukim,adalah murid-murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap di pesantren. Santri mukim yang paling lama 
tinggal (santri senior) di pesantren tersebut merupakan satu 
kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengajar 
santri-santri junior (pengabdian) tentang kitab-kitab dasar 
menengah. 
b) Santri kalong, adalah para murid yang berasal dari desa-desa di 
sekitar pesantren. Mereka bolak balik dari rumah sendiri. Para 
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santri kalong berangkat kepesantren ketika ada tugas belajar (ngaji) 
dan aktifitas pesantren lainnya. Apabila pesantren memiliki banyak 
santri mukim dari pada santri kalong maka pesantren tersebut 
adalah pesantren besar yang telah memiliki prestasi dalam segala 
bidang terutama agama. 
 
3. Tugas Santri 
Tugas santri di pondok pesantren ada dua yaitu: 
a) Memperadalam ilmu agama 
Tugas santri di pondok pesantren adalah memperdalam 
ilmu agama dalam tanda kutib yaitu menjadi seorang thalib (orang 
yang mencari ilmu), bukan tilmidz (orang yang menerima atau 
menumpang). Ilmu yang didapat oleh thalib akan lebih melekat di 
bandingkan menjadi tilmidz. Sebab, ketika guru menyampaikan 
materi, tilmidz hanya menerima dan menumpang penjelasan yang 
di sampaikan  guru. Sedangkan ilmu yang di dapatkan oleh thalib, 
berasal dari muthala’ah sendiri. Bahkan akan mendapat 
pengetahuan lain dari banyak referensi yang dikaji. 
b) Memberi peringatan 
Tugas santri yang kedua ialah  َْولِيُْنِذُرواقَْىَمهُْمإَِذاَرَجُعىاإِلَْيِهم“Dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya”. Ayat ini mengisyaratkan bahwa setelah 
menyelesaikan studinya di pondok pesantren, tugas santri adalah 
menjadi mursyidul ummah (seorang pembimbing bagi umatnya). 
Pada tahap ini, lingkungan yang dihadapi santri bukan lagi seperti 
di pondok pesantren, melainkan kehidupan masyarakat. Dimana 




4. Karakterisitk Santri 
Karakter Santri adalah sebuah tingkah laku atau akhlak 
perbuatan santri yang selama ini menimba ilmu di di dalam Pondok 
Pesantren. Karakteristik yang dimiliki oleh santri yaitu: 
a) Tanggung jawab, Seorang santri mempunyai karakter tanggung 
jawab. mereka selalu melaksanakan kegiatan-kegiatan dan tugas, 
selain itu mereka harus menghafal pelajaran yang diberikan oleh 
Kyai, biasanya pelajaran kitab nadhoman (berupa bait lirik atau 
syair) mulai dari pelajaran, tajwid, nahwu, akhlak dan lain-lain. Hal 
ini yang membentuk karakter seorang santri itu bertanggung jawab. 
b) Bijaksana, Dengan pola pembelajaran Ala-pesantren yang kental 
dengan prinsip "sami'an wa tha'atan, ta'dhiman wa ikraman lil 
masyayikh" artinya mendengar, menta'ati, mengagungkan serta 
menghormati kepada Kyai, mereka terdidik untuk selalu 
menghormati orang lain yang lebih tua terlebih kepada orang tua 
dan guru dan menghargai kepada yang muda. Hal ini yang 
memunculkan sikap serta budi pekerti yang luhur. Termasuk 
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pelajaran-pelajaran akhlak yang langsung dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari juga menunjang seorang santri memiliki 
karakter ini. 
c) Disiplin, Kehidupan di pesantren yang penuh dengan aturan yang 
berupa kewajiban dan larangan serta hukuman bagi yang 
melanggar, menjadikan seorang santri memiliki karakter ini. Tentu 
saja, mulai dari jam 03:00 pagi mereka harus bangun untuk 
Qiyamullail (shalat malam), lanjut mudarotsah (belajar), dan juga 
mereka wajib ikut. 
d) Pemberani, Seorang santri sudah terbiasaberani dalam mengolah 
mentalnya pada saat santri melaksanakan kegiatan seperti kegiatan 
kitobah qiro‟ dan syawir. Selain itu santri juga berani 
menyampaikan pendapat kepada orang banyak. 
e) Mandiri, Setiap santri harus belajar hidup mandiri karena hidup di 
pesantren itu dilatih untuk hidup mandiri supaya pandai mengatur 
waktu, mengatur keuangan dan lain sebagainya. 
f) Qonaah dan Sederhana, Seorang santri sudah terbiasa hidup 
seadanya terkadang sampai kekurangan pun itu sudah lumrah. 
Mulai dari makanan, paling juga tahu tempe tiap harinya. Kadang 
malah ada yang sengaja tirakat puasa mutih (hanya makan nasi). 
Kalaupun makan enak itu karena ada kiriman dari orang tua. 
Begitu juga dalam hal pakaian, mereka membawa pakaian 




D. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian melakukan penelitian ini penulis mengadakan 
suatu telaah kepustakaan, penulis menemukan skripsi yang 
memilikikemiripan judul yang akan penulis teliti, judul skripsi tersebut 
antara lain: 
1. Anggi Sarwo Edi, 2017, jurusan Bimbingan Kelompok Konseling 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul 
“Bimbingan Kelompok Dalam MeningkatkanSpiritual Santri di 
Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Bandar Lampung” Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok di Pondok Pesantren Riyadus 
Shalihinmenggunakan tenik Informasi yaitu dengan cara memberikan 
materi yangberkenaan dengan meningkatkan spiritual santri dalam hal 
ini adalah ibadah,dan kemudian materi yang disamapaikan dapat 
diamalkan dalam kehidupansehari-hari. 
2. Yuni Marina, 2017, jurusan Bimbingan Kelompok Konseling 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul 
“Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan Konsep Remaja Diri 
Remaja Panti Asuhan Abdul Malik Muhammad Aliyun Way Kandis 
Tanjung Senang Bandar Lampung” hasilnya penelitiannya 
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menunjukan perubahan dari sebelumnya, banyak dari anak asuh yang 
dulu merasa sangat awam, sangat pemalu, pendiam, bahakan tidak tahu 
apa-apa tentang cara komunikasi dan bersosialisasi berkat adanya 
bimbingan kelompok. 
3. Iyun Tsamratul Anil Alawiyah, 2014, Jurusan Pendidikan Dan 
Bimbingan Univeritas Pendidikan Indonesia Bandung yang berjudul 
“Program Bimbingan Pribadi-Sosial Untuk Mengembangkan 
Penyesuaian Diri Santri (Studi Deskripstif Terhadap Santri Pondok 
Pesantren Assa’adah Ciwaringin Cirebon Tahun Ajaran 2013/2014)” 
hasil penelitiannya santri kelas VII pondok pesantren assa’adah berada 
pada kategori sedang , artinya sebagian santri sudah mulai memiliki 
kemampuan mengontrol emosi yang berlebihan, kemampuan 
mengatasi mekanisme psikologis, keammpuan mengatasi frustasi, 
memiliki pertimbangan dan pengarahan diri yang rasional, kemampuan 
untuk belajar, kemampuan memanfaatkan pengalaman masa lalu, dan 
kemampuan bersikap objektif dan realistik. 
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